Band 3,5 GHz yang lebar (200 MHz) menjamin ketersedian akses broadband internet yang terjangkau bagi masyarakat Indonesia: 

Yang patut dicermati dalam rencana penataan spektrum frekuensi radio untuk layanan BWA yang dipaparkan oleh Postel pada tanggal 14 November 2006, adalah opsi dimana Telkom merupakan satu-satunya operator yang diberi alokasi 5 MHz di band yang justru merupakan rencana gusuran dari pemain eksisting BWA di 3,5 GHz. Dengan pemain tunggal BWA di 3,5 GHz, akan sulit bagi pemerintah untuk mengontrol agar penggunaan kanal tidak melebar ke kanal yang tersedia di 3,5 GHz lainnya. Dan bagi eksisting operator BWA 3,5 GHz hal ini sangat tidak fair, mengingat harga perangkat di band 3,5 GHz sangat murah karena didukung oleh WIMAX forum dan Intel, mereka juga harus bersusah payah mencari perangkat yang belum didukung oleh WIMAX forum dan Intel disamping biaya untuk memindahkan perangkat existing dari 3,5 GHz ke 3,3 GHz.

Pita BWA yang dialokasikan mestinya mempertimbangkan bandwidth yang lebar untuk menjamin ketersediaan bandwidth yang cukup bagi pemain BWA di Indonesia. Band ini harus selektif, tidak terlalu banyak opsi, agar bisa tercapai band yang common dan disupport oleh lebih banyak vendor dunia. 

Diantara pita yang memungkinkan perangkat yang murah yang dipaparkan oleh Postel adalah 300 MHz (21 MHz), 1,5 GHz (48 MHz), 1,9 GHz, 2 GHz (30 MHz), 2,3 GHz (90 MHz), 2,5 GHz (40 MHz), 3,3 GHz (100 MHz), dan 3,5 GHz (200 MHz). Band berurutan yang lebar adalah band 3,3-3,6 GHz yang menduduki 59% dari total bandwidth yang dikaji oleh Postel. Menariknya diantara band-band ini 2,5 GHz dan 3,5 GHz didukung oleh WIMAX Forum dan Intel yang bersama-sama IEEE membuat standard perangkat yang murah.  Sementara band 2,3 GHz meskipun cukup lebar (90 MHz), tetapi hanya didukung oleh 1 vendor dari korea. Melihat itu band 3.3-3.6 GHz adalah pilihan yang sangat menarik. Sebagian band ini share dengan Extended-C yang dikenal dengan nama band 3,5 GHz, yang menduduki 75% dari band 3,3-3,6 GHz.

Extended C band (3,4-3,7GHz) tidak punya masalah jika dishare dengan band 3,5 (3,4-3,6 GHz), hal ini juga karena Satellite Ext-C domestik saat ini baru berjumlah 2 satellite,  dan jika dimasa yang akan datang dikembangkan lagi, mengingat masalah alokasi slot oleh ITU maksimun Indonesia akan punya 5 satellite extended C (maksimum 60 transponder, maksimum 40 transponder share dengan band 3,5 GHz). Mengingat karekteristik Negara Indonesia, tentu hal ini akan mudah untuk dilakukan koordinasi dengan BWA, agar ext-C dan BWA bisa saling melengkapi untuk mempercepat penetasi akses broadband digital kepada masyarakat Indonesai.
Perangkat yang akan di support world wide untuk BWA kategori WIMAX adalah di 2,5 GHz dan 3,5 GHz. Dengan lebar bandwidth yang tersedia di band 3,5 GHz, memungkinkan lebih banyak operator yang menyediakan akses pita lebar dan hal ini mendorong multiplier efek yang lebih besar bagi Industri secara langsung, industri turunannya, pendidikan, maupun  masyarakat.
Penambahan node BWA 3,5 GHz :

Existing 200 node, dan tahun 2011 menjadi 3000 node : 

· Peningkatan nilai space lahan baik di bangunan maupun lahan yang tidak productive

· Penggunaan tower, material tower, dan jasa termasuk tenaga kerja yang terkait pembangunan tower

· Penggunaan shelter, material shelter, dan jasa termasuk tenaga kerja yang terkait pembanguanan shelter
· Membuka peluang kebutuhan tenaga kerja untuk subkon instalasi, maintenance

· Percepatan akses informasi digital yang lebih luas pada masyarakat

· Direct user internet menggunakan BWA dari 1000 tahun 2006 menjadi 3 jt tahun 2011: memicu pertumbuhan kebutuhan PC sebesar 3 jt selama 5 tahun. Kebutuhan ini diikuti oleh kebutuhan software, inhouse software di Indonesia, hardware, instalasi, dan maintenance PC.

· Total kebutuhan tenaga kerja untuk mensuport ini termasuk jasa turunannya (PC dan software) : sekitar 10.000-20.000 tenaga kerja.

BWA Untuk backhoul RT/RWnet : 

Existing 1000 backhoul tahun 2006 dan tahun 2011 menjadi 20.000 backhoul

· Masyarakan RT/RWnet mendapat manfaat langsung dari kehadiran BWA dan menambah tenaga kerja 1000 s/d 2000 orang.

· Melek internet dan percepatan penyebaran informasi oleh RT/RWnet: 100.000 menjadi 2 juta tahun 2006
· Kebutuhan PC pelanggan RT/Rwnet meningkat dari 50.000 menjadi 1 jt tahun 2011 
· Kebutuan PC mendorong industri lokal tumbuh dan jika menyerap tenaga kerja : mulai perakitan PC, software company, service PC, marketing PC yang bisa menyerap 1000 orang menjadi 20.000 tahun 2011.

BWA untuk backhoul indoor WiFi 

Existing 1200 backhoul indoor WiFi tahun 2006 dan tahun 2011 menjadi 20.000 backhoul indoor WiFi :

· Masyarakan pengguna indoor WiFi mendapat manfaat langsung dari kehadiran BWA. Jika tiap 10 indoow WiFI dimanage oleh 1 orang, akan dibutuhkan tenaga kerja langsung yang berkaitan dengan indoor WiFI sebanyak 2000 orang, belum termasuk yang mendukung jasa turunannya termasuk penyediaan konten.

· Melek internet dan percepatan penyebaran informasi indoor WiFi dari 10.000 tahun 2006 menjadi 2 jt tahun 2006

· Kebutuhan laptop yang support WiFI meningkat dari 50.000 menjadi 1 jt tahun 2011 

· Kebutuan laptop mendorong industri lokal tumbuh dan jika menyerap tenaga kerja : mulai perakitan laptop, software company, service laptop, marketing laptop yang bisa menyerap tenaga kerja 1000 orang sampai 20.000 tahun 2011.

BWA untuk backhoul Warnet

Existing 1500 backhoul Warnet tahun 2006 dan tahun 2011 menjadi 20.000 bakhoul warnet:

· Masyarakan pengelola warnet mendapat manfaat langsung dari kehadiran BWA dan menambah tenaga kerja 1500 s/d 20.000 orang.

· Melek internet dan percepatan penyebaran informasi melalui warnet: 100.000 menjadi 2 juta tahun 2006
· Kebutuhan PC untuk warnet meningkat dari 50.000 menjadi 1 jt tahun 2011 
· Kebutuan PC mendorong industri lokal tumbuh dan jika menyerap tenaga kerja : mulai perakitan PC, software company, service PC, marketing PC yang bisa menyerap 1000 orang menjadi 20.000 tahun 2011.

BWA untuk percepatan internet akses ke : 

· Kampus 
· Sekolah

· Departement Pemerintahan

· Penyebaran informasi
Memiliki inpact untuk peningkatan mutu SDM bangsa Indonesia.

Salam,

-yohan-

